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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah metode
penelitian deskriptif. Tujuan penelitian dengan aodet deskriptif ini adalah
mendeskripsikan atau menggambarkan variabel ataonfena secara apa adaya
(Arikunto, 2002). Sukmadinata (2006) menjelaskarmwea penelitian deskriptif
merupakan suatu bentuk penelitian yang ditujukaokumendeskripsikan fenomena-
fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupurmiEma buatan manusia.
Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas, karskie perubahan, hubungan,
kesamaan fenomena yang satu dengan fenomena laiD@&am penelitian ini
fenomena yang akan dideskripsikan adalah bagaik@mampuan penyelesaian soal
kimia level simbolik secara sistematik oleh siswMIAS kelas X pada materi

stoikiometri.

3.1 Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah benda, hal atau orangpdemata, untuk variabel
penelitian melekat dan yang dipermasalahkan (AtikuB8002). Selain itu menurut
Arikunto (2006), subjek penelitian adalah subjekngadituju untuk diteliti oleh

peneliti. Subjek penelitian dalam penelitian inakdh sebagai berikut:
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1. Siswa Kelas X di SMA Negeri A di Kota Bandunghgeberjumlah 54 orang

telah mempelajari materi stoikiometri.

2. Siswa Kelas X di SMA Negeri B di Kota Bandunghgaerjumlah 37 orang

telah mempelajari materi stoikiometri.

3. Siswa Kelas X di SMA Swasta C di Kota Bandunggyberjumlah 73 orang

telah- mempelajari materi stoikiometri.

Pemilihan subjek ini selanjutnya tidak digunakanukrmembuat generalisasi
pola penyelesaian soal level simbolik siswa SMAageX pada materi pokok
stoikiometri, namun sebagai gambaran awal bagainkem@ampuan penyelesaian
soal kimia level simbolik secara sistematik olebwsi SMA kelas X pada materi

pokok stoikiometri.

3.2 Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan rencana atau strategukumelaksanakan
penelitian, desain penelitian dibuat sebagai pamgmen dari langkah-langkah yang
akan diambil pada saat pelaksanaan penelitianatgemgiksud supaya penelitian ini
lebih terarah dan informasi yang diperoleh jugaihlekurat. Adapun langkah-

langkah dalam penelitian ini digambarkan pada GarBdaberikut ini.



29

Analisis Materi Stoikiometri pada
Standar isi kimia SMA

Analisis Materi Stoikiometri
teks kimia SMA

pada buku

A

4

Menganalisis level simbolik

A

4

Rumusan Masal:

Penyempurnaan instrun

Pengumpulan Da

A 4

Pengolahan data

Kesimpulat

Gambar 3.1 Desain Pendlitian

\ 4
Penyusunan Instrumefe------------=------ .
|
\4 \4 A\ 4 i
Pedoman Wawance Tes Tertuli Angkel | Perbaikan
|
|
v E
Validasi Instrume  [~-7"""7tmttoooooos '




30

3.3 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitasgydigunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebiremddn hasilnya lebih baik,
dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematisinggh lebih mudah diolah
(Arikunto, 2002). Sesuai dengan tujuan yang ingcep@i, maka instrumen yang
digunakan untuk memperoleh data adalah berupeetegig, angket, dan pedoman

wawancara.

3.3.1 Testertulis

Tes merupakan instrumen yang direspon oleh subgkelpian dengan
menggunakan penalaran. Tes adalah serentetan ysataatau latihan atau alat lain
yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pehgeia intelegensi, kemampuan
atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok {{Amto, 2006).

Tes tertulis ini berupa soal-soal tentang materkogostoikiometri sesuai
dengan karakteristik yang ditinjau berdasarkan |lsu@bolik dan apa yang telah
diajarkan sebelumnya kepada siswa. Tes ini mencakup topik konsep mol
(konversi mol ke massa, konversi jumlah partikelnk@l, konversi volume ke mol),
komposisi unsur dalam zat kimia, rumus kimia, gerigan kimia dalam persamaan
reaksi (pereaksi pembatas), dan rumus kimia hidkampiran A.2). Tes ini
digunakan untuk memperoleh data kuantitatif berppases penyelesaian siswa

dalam mengerjakan soal kimia level simbolik padéematoikiometri.
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Tes tertulis ini berupa soal uraian yang terdiri daa format. Format pertama
berisikan soal dan lembar jawaban kosong yang measi@n siswa menjawab soal
sesuai cara mereka. Format kedua berisikan soalesabar jawaban yang berisi
kolom diketahui, ditanyakan, rumus, dan jawabansik@amasing format berisikan 7
soal yang diambil secara acak dari beberapa sod) {@sedia. Soal pada kedua
format tersebut adalah soal paralel. Dengan katan@asing-masing soal mencakup
satu label konsep yang sama. Soal yang diberikpadee siswa adalah soal yang
telah divalidasi oleh dosen jurusan pendidikan &itdiPl. Soal tersebut kemudian
dikomunikasikan dengan guru mata pelajaran kimia mi@reka menyatakan setuju
artinya tidak keberatan soal tersebut digunakarlgesebagai salah satu instrumen

penelitian.

3.3.2 Angket

Angket adalah suatu alat pengumpul data berisiadafiertanyaan yang
diberikan kepada orang lain dengan maksud memgerespon terhadap permintaan
pemberi angket (Arikunto, 2005). Adapun tujuan ppman instrumen berupa
angket ini adalah untuk mengetahui respon sisweatip pembelajaran kimia dan
faktor-faktor yang dianggap dapat menjelaskan kepumm siswa dalam
menyelesaikan soal-soal level simbolik pada mateikiometri.

Adapun angket yang diberikan ini terdiri ate® butir pertanyaan yang terdiri
dari beberapa indikatoindikator pertama yaitu minat dan tanggapan sienzadap

mata pelajaran kimia khususnya untuk materi pokokiemetri. Indikator minat
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siswa terhadap mata pelajaran kimia khususnya maiekok stoikiometri
dikategorikan dengan skala “Paling disukai, disukidak disukai dan paling tidak
disukai”. Indikator kedua yaitu mengenai kesulitalswa dalam belajar kimia.
Indikator kesulitan siswa dalam belajar kimia dédgdrikan dengan skala “Paling
sulit, sulit, mudah dan paling mudah”. Indikatotiga yaitu hubungan antara mata
pelajaran matematika dengan kimia. Indikator kedmp@ngenai pengaruh
les/bimbingan tambahan mata pelajaran kimia di lign sekolah terhadap
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal kimia $awbolik pada materi pokok
stoikiometri dan respon siswa terhadap minat damgdkimia dikategorikan dengan
skala “Ya atau Tidak”. Indikator kelima adalah mengi respon siswa terhadap ada
tidaknya langkah penyelesaian soal kimia dan hag yisukai dalam mata pelajaran

kimia serta hal apa yang lebih sering guru jelaskan

3.3.3 Pedoman Wawancar a

Wawancara adalah suatu rangkaian tanya jawab yhajgkan kepada
responden secara lisan untuk mendapat jawabanaseepihak yakni pertanyaan
hanya diajukan oleh subjek evaluasi, sedangkaronesm tidak diberi kesempatan
untuk mengajukan pertanyaan (Arikunto, 2005). Dalpemelitian ini instrumen
berupa wawancara hanya diberikan kepada guru nedégaran kimia dari masing-
masing kelas penelitian. Tujuannya adalah untuk pegateh data sekunder yang
dapat digunakan dalam membantu menjelaskan fenoyeea terjadi.Wawancara

terhadap guru mata pelajaran kimia yang telah marigan materi stoikiometri
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dilakukan dengan mengacu pada pedoman wawancaga tgd@ah dibuat, namun

dalam pelaksanaanya dapat mengalami perubaharedgempbangan.

3.4 Prosedur Pendlitian
Penelitian ini dilakukan melalui prosedur yangb&®i ke dalam empat tahap,
yaitu tahap persiapan, pengumpulan data, anale® dan penarikan kesimpulan.
Keempat tahap prosedur penelitian tersebut diunaskdagai berikut:
1) Tahap persiapan, meliputi:

a. Penelusuran dan analisis literatur yang berhgdourdengan konsep
materi stoikiometri pada beberapa buku teks KimidASyang telah
lulus penilaian BSNP maupun buku teks universitas.

b. Analisis standar isi mata pelajaran kimia SMAtukn merumuskan
konsep-konsep standar yang terdapat dalam matask@toikiomerti.

c. Merumuskan konsep-konsep standar berdasarkah sewbolik pada
materi pokok stoikiometri.

c. Mengkonsultasikan konsep-konsep standar beldasdevel simbolik
pada materi pokok stoikiometri.

d. Memperbaiki konsep-konsep standar mengenail Iswebolik pada
materi pokok stoikiometri.

e. Menyusun instrumen penelitian yang terdiri desitertulis, angket, dan
pedoman wawancara, kemudian mengkonsultasikannga pksen

pembimbing.
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f. Melakukan validasi soal-soal tertulis yang leldisusun oleh dosen

jurusan pendidikan kimia UPI.

g. Memperbaiki dan menyempurnakan instrumen pioeli

2) Tahap pengumpulan data, meliputi:

a. Pelaksanaan tes tertulis pada siswa kelas X ygla mempelajari
materi stoikiometri di
» SMA Negeri A di Kota Bandung pada tanggal 15 Ap€lLO
» SMA Negeri B di Kota Bandung pada tanggal 11 Mei20
«  SMA Swasta C di Kota Bandung pada tanggal 20 M&D20
b. Penyebaran angket pada siswa yang telah meampetzateri pokok
stoikiometri yang dilaksanakan bersamaan dengaakgehaan tes
tertulis.
c. Pelaksanaan wawancara terhadap guru yang naekeyajmateri pokok
stoikiometri yang dilaksanakan setelah pelaksatestertulis.
d. Pengumpulan data sekunder berupa rencana pe&sks pembelajran
dan soal-soal evaluasi atau soal ulangan yangikiiireoleh guru yang

telah mengajar materi pokok stoikiometri serta btgks atau LKS yang

digunakan oleh siswa.

3) Tahap analisis data, meliputi:

a. Menganalisis jawaban soal level simbolik siswada materi

stoikiometri.
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b. Menganalisis respon angket yang disebarkandeepiawa.
c. Menganalisis hasil wawancara
d. Menganalisis data sekunder yang terkumpul selgmlaksanaan
penelitian.
e. Konsultasi hasil penelitian dengan dosen pemibignb
4) Tahap penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan tujdan rumusan
masalah yang ada pada penelitian. Tahap ini diekwdetelah data yang

diperoleh dianalisis.

3.5  Teknik Pengolahan Data
3.5.1 Pengolahan Data Tes Tertulis

Data yang diperoleh dari tes tertulis digunakanukmhemperoleh gambaran
proses penyelesain soal level simbolik siswa. Degesebut diklasifikasikan
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan yaknlerigkapan jawaban siswa.
Jawaban tersebut diklasifikasikan berdasarkan jawabenar, jawaban salah,
jawaban kosong, dan jawaban lain-lain berdasarkesil Bkhir. Pengumpulan data
melalui tes tertulis dilakukan dengan memberikaal-soal uraian kepada subjek
penelitian. Butir-butir soal pada tes tertulis dagiihat dalam lampiran. Jawaban tes
tertulis untuk level simbolik ini diklasifikasikamerdasarkan data jawaban siswa yang
diperoleh. Berikut adalah kategori pengklasifikasiap tahap penyelesaian soal dari

jawaban siswa tentang tes pemahaman level simimalikri stoikiometri:



. Diketahui

Benar (B)

Salah (S)

Kosong (K)

Tidak Lengkap (TL)
Kurang Tepat (KT)

. Ditanyakan

Benar (B)

Salah (S)

Kosong (K)

Tidak Lengkap (TL)
Kurang Tepat (KT)

. Rumus

Benar (B)

Salah (S)

Kosong (K)

Tidak Lengkap (TL)
Kurang Tepat (KT)

. Perhitungan

Benar (B)

Salah (S)

Kosong (K)

Tidak Lengkap (TL)
Kurang Tepat (KT)
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e. Hasil Akhir

Kemudian dilakukan pengkodean terhadap jawabaalietsUntuk mengolah
data hasil tes tertulis ini digunakan program SPS&8iap tahap pengklasifikasian
diberi kode untuk membedakan dan mempermudah fid@sii dalam pengolahan
data program ini. Data tersebut ditranskripsikam&i@am tabel klasifikasi berikut.

Tabel 3.1 Pengkodean Tiap Tahap Jawaban Siswa
Kategori Pengklasifikasian
Diketahui:

Benar (B)
Salah (S)

Kosong (K)

Tidak Lengkap (TL)

Kurang Tepat (KT)

Kode

Benar

Salah

Kosong

Tidak Lengkap
Kurang Tepat

A W N B O

Ditanyakan:

Benar

Salah

Kosong

Tidak Lengkap
Kurang Tepat

A W N B O
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Rumus:
* Benar 0
» Salah 1
» Kosong 2
» Tidak Lengkap 3
» Kurang Tepat 4
Perhitungan:
* Benar 0
* Salah 1
* Kosong 2
o Tidak Lengkap 3
» Kurang Tepat 4
Hasil Akhir:
* Benar 0
» Salah 1
* Kosong 2
» Tidak Lengkap 3
* Kurang Tepat 4

1). Tahap Analisis Kemampuan Siswa Kategori JawaBenar dan Salah dalam
Menjawab Soal Kimia Level Simbolik Materi Stoikietni.
Setelah setiap tahap jawaban dikodekan, kemudiawabmn siswa
diklasifikasikan lagi ke dalam jawaban benar, saldosong, dan lain-lain

berdasarkan hasil akhir. Untuk mempermudah penfkisian dibuat tabel seperti
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berikut ini. Tabel tersebut dibuat untuk masing-imgdabel konsep atau tiap sub

topik.

Tabel 3.2 Tabd Klasifikas Jawaban Siswa

Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menjawalb ldgda level
simbolik pada materi stoikiometri dilakukan dengaara menghitung berapa besar
persentase jawaban siswa pada kategori benar. Adagra menghitung persentase

masing-masing kategori adalah sebagai berikut:

1. Persentase kategori benar (% KB%% x100%
. SS
2. Persentase kategori salah (% K Kc><100%

3. Persentase kategori Kosong (% KK)‘%(%XlOO%

4. Persentase kategori Lain-lain (% KL)%(S—IC‘me%

Keterangan : JSB = Jumlah siswa yang menjawab benar
JSS = Jumlah siswa yang menjawab salah

JSK = Jumlah siswa yang menjawab kosong
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JSL = Jumlah siswa yang menjawab lain-lain
JKS = Jumlah keseluruhan siswa
Tabel berikut ini memperlihatkan persentase jawabemwa pada kategori
jawaban benar, salah, kosong, dan lain-lain petogpilb

Tabel 3.3 Persentase Tiap Kategori Jawaban

Konsep mol
(konversi mol ke
massa)

Konsep mol
(konversi jumlah
partikel ke mol)

Konsep mol
(konversi volume
ke mol)

Komposisi unsur
dalam zat kimia

Rumus kimia

Perhitungan kimia
dalam persamaan
reaksi (pereaksi
pembatas)
Rumus kimia
hidrat

Rata-rata
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Tahap analisis ini dilakukan dengan pertama-tamageiempokkan siswa
yang menjawab soal dengan yang tidak menjawab Keahudian dihitung berapa
jumlah siswa yang menjawab benar. Setelah itu,isseabhap-tahap penyelesaian
soal dari siswa yang menjawab benar dan salah yeatiguti tahap-tahap penulisan
diketahui, ditanyakan, rumus, perhitungan, danlhadiir. Pengkodean dilakukan
terhadap tahap-tahap penyelesaian soal tersebutik Umenganalisis tiap tahap
penyelesaian soal dari kategori jawaban benarhsélasong, dan lain-lain maka
dibuat tabel seperti berikut. Tabel ini digunakartuk mempermudah perhitungan
jumlah persentase siswa yang menuliskan tiap tpbagelesaian soal pada kategori
jawaban benar. Tabel ini dibuat untuk masing-masiag tahap penyelesaian soal

yakni diketahui, ditanyakan, rumus, perhitungam kiasil akhir.

Tabel 3.4 Persentase Tiap Tahap Penyelesaian Soal Per kategori Jawaban
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Adapun cara menghitung jumlah persentase siswa yamjawab setiap tahap
dengan benar adalah sebagai berikut:

1. Persentase Diketahui dengan Bene%sg%;ﬂm%

2. Persentase Ditanyakan dengan Bené]i]I%Q—K'tEB x100%

3. Persentase Rumus dengan Bene}]rg%—sxloo%

4. Persentase Perhitungan dengan Benﬁl}slg'—%—s x100%

Keterangan: JSDikB = Jumlah siswa yang menjavilketahui dengan benar
JSDitB = Jumlah siswa yang menjawab ditaagadengan benar
JSRB = Jumlah siswa yang menjawab rumogatebenar
JSPB = Jumlah siswa yang menjawab pengtaimiengan benar
JSKB = Jumlah siswa kategori benar
Tabel berikut adalah tabel yang memperlihatkan kepugn siswa dalam
menyelesaikan soal dengan menuliskan tiap tahagefesaian dengan benar.

Tabel 3.5 Tabel Persentase Benar Tiap Tahap pada Kategori Jawaban Benar
dan Salah

Diketahui

Ditanyakan
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Rumus

Perhitungan

2). Tahap Analisis Jenis Kesalahan Siswa padaeg¢a Jawaban Salah

Pada tahap ini, analisis hanya dilakukan padahawaiswa dengan kategori
salah. Dalam hal ini, dilihat pada tahap mana sigj@a mengalami kesalahan. Untuk
setiap tahap dilihat besarnya persentase siswadangnjawab salah.

Tabel 3.6 Tabel JenisKesalahan Siswa pada Kategori Salah

3). Tahap Analisis Kemampuan Siswa dalam Mengétaa Soal Level Simbolik
Secara Sistematis
Pada tahap ini, analisis dilakukan dengan membgkdm jumlah rata-rata

persentase jawaban benar pada soal tes tert@ig tigngan soal tes tertulis tipe 2.
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Tabel 3.7 Persentase Jumlah Siswa Kategori Benar dari Kedua Tipe Soal

4). Menafsirkan Jumlah Persentase
Menafsirkan jumlah persentase untuk setiap langkahgerjaan analisis
berdasarkan tafsiran kualitatif menurut Koentjangrat (1990) sebagai berikut:

Tabel 3.8 Hubungan Antara Nilai Persentase dengan Tafsiran

0 Tidak Ada
1-25 Sebagian Kecil
26 — 49 Hampir Separuhnya
50 Separuhnya
51-75 Sebagian Besar
76 - 99 Hampir Seluruhnya
100 Seluruhnya
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3.5.2 Pengolahan Angket
Pengolahan data dari hasil angket dalam penelitindilakukan dengan
langkah-langkah berikut:
1. Mentabulasikan data yang diperoleh untuk setiapkatdr berdasarkan
alternatif jawaban yang tersedia
2. Menghitung jumlah siswa yang mengisi alternatifglan yang tersedia pada
setiap nomor dan indikator
3. Mengubah data yang diperoleh menjadi bentuk peasenuntuk setiap
alternatif jawaban yang mungkin
4. Data yang telah diubah dalam bentuk persentaseliddiskripsikan.
Pengubahan data ke dalam bentuk persentase déglatkdn dengan rumus

persentase menurut Koentjaraningrat (1990) ada&laagai berikut:

Persentase = %X 10084

Keterangan: P = jumlah siswa untuk setiap altefrjatiaban

N = jumlah responden/siswa

3.5.3 Pengolahan Wawancara
Pengolahan data untuk wawancara dilakukan dengghkaa-langkah sebagai
berikut:

1. Mengubah hasil wawancara dari bentuk lisabdmuk tulisan
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. Melakukan pengkodean pada jawaban wawancara yangg@ghp penting dan
sesuai dengan rumusan masalah penelitian
. Menganalisis jawaban hasil wawancara

. Menggabungkan data hasil wawancara dengan datadskiainnya.



